Judul: Interkulturalitas, Kenangan dan Kesaksian Misi: Hari Kedua Pemaparan dalam CPO

Subjudul: Dari pengalaman misi di kawasan (Teluk) Timur Tengah, kemudian menuju komunitas-komunitas tradisional di Amazon dan Timor-Leste, para narasumber pada sidang CPO hari ini menghadirkan refleksi tentang bagaimana mentransformasi intuisi karismatik dalam menghadapi perubahan-perubahan yang begitu cepat di dunia masa kini agar menjadi metodologi dan perwujudan tanggung jawab bersama. 
Refleksi dan pendalaman Dewan Pleno pada hari kedua, yang berlangsung pada tanggal 14 Oktober, diperkaya dengan beberapa pemaparan mengenai interkulturalitas serta kenangan akan perjalanan misi Ordo. Pokok-pokok pendalaman ini mendorong kita untuk memahami bagaimana melangkah di tengah dunia yang mengalami perubahan mendalam dan cepat.
Tantangan di Kawasan Teluk dan Identitas Misioner

Dalam sesi pertama pagi ini, Mgr. Paolo Martinelli, OFMCap, Vikaris Apostolik Arab bagian Selatan, berbagi pengalaman konkret pelayanannya di kawasan Teluk yang mencakup Uni Emirat Arab, Oman, dan Yaman. Di wilayah ini, terdapat 34 saudara Kapusin yang melayani sekitar 3 juta umat Katolik dari lebih dari 100 negara. Persaudaraan-persaudaraan yang hadir di kawasan ini telah menjadi «laboratorium interkulturalitas iman dan karisma» yang menghadapi berbagai tantangan serius, seperti dialog antaragama, dialog ekumenis, tragedi perang di Yaman, serta dampak perkembangan teknologi baru. Dengan merujuk pada Magisterium Gereja dan ungkapan Paus Fransiskus, Mgr. Martinelli menegaskan bahwa misi bukanlah hiasan sementara pada identitas seorang Kristen, melainkan secara utuh menyatu dengan jati diri Kristen itu sendiri: “Aku adalah misi di bumi ini.” Dia menegaskan bahwa setiap saudara harus dibina untuk memiliki tanggung jawab misioner yang radikal, termasuk dalam misi ad gentes (kepada bangsa-bangsa), dengan merangkul interkulturalitas sebagai “tanda-tanda zaman” di tengah arus globalisasi saat ini. Pada akhir pemaparannya, dia menyampaikan ajakan untuk mengatasi polarisasi antara mereka yang hanya berfokus pada pewartaan Kerygma dan mereka yang hanya menitikberatkan pada promosi kemanusiaan, dengan menemukan sintesis yang disempurnakan dalam «kesaksian», di mana perbuatan nyata sehari-hari mewartakan kasih Kristus sesuai dengan teladan hidup Santo Fransiskus.

Kenangan dan Tanggung Jawab Bersama

Selanjutnya, Dr. Patrizia Morelli, Direktur Arsip Sejarah dan Perpustakaan Induk Kapusin, Roma, menyampaikan ulasan tentang hubungan mendalam antara Arsip, yang merepresentasikan kenangan perjalanan sejarah Ordo, dan karya yang berorientasi pada masa depan, yaitu misi. Pesan utama dari refleksi yang disampaikannya adalah bahwa suatu karisma hanya dapat menghasilkan misi yang berkelanjutan apabila intuisi individual bertransformasi menjadi “kenangan, persiapan, metode, dan tanggung jawab bersama”. Melalui penelusuran sejarah, Dr. Morelli menunjukkan bagaimana Saudara Dina Kapusin secara berkelanjutan belajar menata kehadiran mereka di dunia. Sudah sejak masa Konstitusi tahun 1536 dinyatakan secara terang betapa pentingnya agar misi ditata dan ditanamkan dalam kehidupan komunitas. Dalam perkembangan selanjutnya, secara khusus pada periode antara abad ke-19 dan abad ke-20, usaha pengembangan misi memberi perhatian pada upaya dan bentuk persiapan khusus di bidang bahasa, teologi, dan kebudayaan, serta pada lahirnya lembaga-lembaga pembinaan yang didedikasikan untuk kebutuhan misi, antara lain Kolese Internasional San Lorenzo da Brindisi.

Kesaksian Langsung dari Tanah Misi

Sesi-sesi pada sore hari didedikasikan untuk mendengarkan kesaksian para saudara yang berkarya langsung di wilayah-wilayah misi.

Sdr. Paolo Maria Braghini membagikan pengalaman misinya di Belém do Solimões, wilayah Amazon, tempat ia tiba dan memulai misi pada tahun 2006. Tatkala dia tiba di tempat ini, dia menemukan suatu wilayah yang sudah ditinggalkan selama lima belas tahun, dan di tempat ini terdapat 72 perkampungan penduduk asli setempat. 

Setelah menghidupi tahun-tahun yang dipenuhi ragam kesulitan material ekstrem dan pengalaman hidup terasing, perubahan pada akhirnya terjadi pada tahun 2010 berkat lahirnya suatu metode yang terinspirasi dari cara Yesus berkarya: membina dan memberdayakan masyarakat asli setempat agar dapat menjadi pelaku utama dalam Gereja yang sedang bertumbuh. Sdr. Paolo menyampaikan pesan khusus bahwa karya evangelisasi harus lahir dari hidup doa yang tekun, dari kesatuan persaudaraan yang nyata, dan dari penghayatan kemiskinan bersama mereka yang paling lemah, bukan semata-mata dari aktivitas. 
Misi di Timor-Leste

Sdr. Isidorus Yoseph Jawa, seorang misionaris asal Indonesia yang diutus ke Timor-Leste pada tahun 2010, memberikan kesaksian tentang bagaimana kehadiran sederhana persaudaraan di tengah masyarakat yang ditandai oleh luka-luka sejarah dan pengalaman pendudukan, dalam dirinya sendiri, menjadi pesan Injil yang berdaya guna. Karya misi, sebagaimana ditegaskan oleh Sdr. Isodorus menuntut kesediaan untuk mendengarkan dan “menjadi saudara” bahkan sebelum mewartakan Injil, seraya sungguh-sungguh menghindari sikap “fungsionalisme misioner” (cara pandang yang menjadikan misi sekadar pelaksanaan fungsi). Ia mengakhiri sharingnya sambil menegaskan bahwa model misi tradisional sudah tidak lagi memadai: batas-batas antara provinsi yang mengirim dan menerima sudah sedang menghilang dan negara-negara muda seperti Timor Leste  kini sedang mempersiapkan diri untuk mengutus saudara muda mereka ke wilayah Asia, Afrika, Eropa, dan Amerika. Demikian, kita akan semakin menghayati persaudaraan universal yang sejati dan konkret. 
